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Oleh 

 

 

ARISTA AMANDA PUTRI SANU 

 

 

Penelitian ini dilandasi oleh fenomena yang terjadi pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Tari angkatan 2022 dalam mata kuliah Koreografi Tradisi. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa kebiasaan belajar mahasiswa cenderung kurang 

optimal, namun hasil belajar yang diperoleh tidak berada pada kategori sangat 

rendah. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mengenai hubungan antara kebiasaan 

belajar dengan hasil belajar mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara kebiasaan belajar dengan hasil belajar Koreografi Tunggal pada 

mata kuliah Koreografi Tradisi di Program Studi Pendidikan Tari Universitas 

Lampung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

korelasional, dengan sampel sebanyak 54 mahasiswa angkatan 2022. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner kebiasaan belajar yang mengacu pada indikator 

kebiasaan belajar yaitu peimbuatan jadwal dan peilaksanaanya, meimbaca dan 

meimbuat catatan, meingulangi bahan peilajaran, konseintrasi, meingeirjakan tugas  

serta data juga dikumpulkan melalui dokumentasi nilai hasil belajar. Analisis data 

dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan 

SPSS. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (<0,05) dan 

koefisien korelasi sebesar 0,612 yang termasuk dalam kategori hubungan kuat. 

Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

kebiasaan belajar dengan hasil belajar Koreografi Tunggal. 
 

Kata Kunci: Keibiasaan Beilajar, Hasil Beilajar, Koreiografi Tunggal. 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN STUDY HABITS AND LEARNING 

OUTCOMES OF SOLO CHOREOGRAPHY IN THE TRADITIONAL 

CHOREOGRAPHY COURSE AT THE DANCE EDUCATION STUDY 

PROGRAM, UNIVERSITY OF LAMPUNG 

 

 

By 

 

 

 ARISTA AMANDA PUTRI SANU 

 

 

This study was based on a phenomenon found among 2022 students of the Dance 

Education Study Program in the Traditional Choreography course. The results of 

the observation showed that students’ study habits tended to be less optimal; 

however, their learning outcomes were not categorized as very low. This condition 

raised questions regarding the relationship between study habits and students’ 

learning outcomes. This study aimed to analyze the relationship between study 

habits and learning outcomes in Solo Choreography in the Traditional 

Choreography course at the Dance Education Study Program, University of 

Lampung. This study employed a quantitative approach with a correlational design, 

involving 54 students from the 2022 cohort as the sample. Data were collected 

through a study habits questionnaire based on indicators of study habits, namely 

scheduling and its implementation, reading and note-taking, reviewing learning 

materials, concentration, and completing assignments. In addition, data were also 

obtained through documentation of students’ learning outcome scores. Data 

analysis was conducted using the Pearson Product Moment correlation test with 

the assistance of SPSS software. The results showed a significance value of 0.001 

(<0.05) and a correlation coefficient of 0.612, which falls into the strong 

correlation category. These findings indicate that there is a significant relationship 

between study habits and learning outcomes in Solo Choreography. 

 

Keywords: Study Habits, Learning Outcomes, Solo Choreography. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Peindidikan seini pada lingkungan seikolah ialah peindidik dan leimbaga yang 

meiwariskan seirta meileistarikan beirbagai jeinis keiseinian keipada peiseirta didik. 

Hal ini sangat peinting dalam rangka meimbeirikan keiseiimbangan antara aspeik 

rasional dan eimosional meilalui peindeikatan yang kreiatif seikaligus reikreiatif. 

Meilalui proseis teirseibut, peiseirta didik meindapatkan peingalaman peirseiptual, 

kritis, dan kultural yang produktif untuk meingasah kreiativitas meireika. Di 

samping itu, ke igiatan ini beirfungsi seibagai fasilitas untuk meingeimbangkan 

beirbagai keiteirampilan praktis peiseirta didik. keiseiimbangan rasional, eimosional, 

dan motorik dapat teirpeinuhi meilalui keigiatan beirkarya khususnya pada bidang 

tari (Yeininingsih, 2018: 5). 

 

Program Studi Peindidikan Tari meirupakan bagian dari Fakultas Keiguruan dan 

Ilmu Peindidikan, yang beirdiri pada tahun 2008. Kurikulum dalam program 

studi ini meincakup beirbagai mata kuliah yang beirkaitan deingan tari, teirmasuk 

aspeik teiknik, seijarah, seirta eileimein yang meindukung peimahaman meindalam 

teintang seini tari. Peimahaman dan peinguasaan mateiri tari bukan seikeidar 

beirgantung pada bakat alami, meilainkan pada keibiasaan beilajar yang eifeiktif 

dan teirstruktur (Muna 2025: 1). Program ini meimeigang peiran dalam meinceitak 

lulusan yang bukan seikeidar mahir meinari seicara teiknis, meilainkan daya 

kreiativitas yang tinggi. Keimampuan teirseibut diasah seicara speisifik meilalui 

mata kuliah Koreiografi yang meimbeikali mahasiswa deingan keiteirampilan 

meinyusun karya seini baru yang inovatif. 

 

Program Studi Peindidikan Tari Univeirsitas Lampung meimiliki mata kuliah 

Koreiografi Tradisi pada seimeisteir eimpat. Seibagai bagian dari kurikulum wajib, 

mata kuliah ini meimiliki beiban akadeimik seibeisar 2 SKS. Di dalamnya, 
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mahasiswa meimpeilajari dua mateiri utama yang meiliputi Koreiografi Tunggal 

dan Koreiografi Keilompok. Peimbeilajaran ini dirancang untuk meimbeikali 

mahasiswa deingan mampu meirangkai motif-motif geirak tari hasil 

peingeimbangan dari ragam geirak dasar tari tradisi teirteintu. Peirkuliahan teirseibut 

diampu oleih dua dosein, yakni Goeisthy Ayu Mariana Deivi Leistari, M.Sn., dan 

Lora Gustianingsih, M.Sn. 

 

Keibeirhasilan mahasiswa dalam mata kuliah Kore iografi Tradisi, khususnya 

pada Koreiografi Tunggal, sangat dipe ingaruhi oleih keibiasaan beilajar yang 

dibeintuk seilama proseis peirkuliahan. Meinurut Ibu Lora Gustia Ningsih, M.Sn., 

peingalaman langsung seipeirti keigiatan beilajar dan meinyaksikan peirtunjukan tari 

teirmasuk faktor yang turut pe inting dalam me imbeintuk keibiasaan beilajar dalam 

Koreiografi Tunggal. Pe irilaku beilajar yang disiplin, te ikun, dan konsistein 

ceindeirung meinghasilkan capaian be ilajar yang sangat baik, se idangkan 

keibiasaan beilajar yang kurang optimal dapat be irdampak pada reindahnya hasil 

yang dipeiroleih. Maka dari itu, ke ibiasaan beilajar yang teiratur dapat mnunjang 

proseis peimbeilajaran dan hasil be ilajar yang optimal, baik pada aspe ik kognitif, 

afeiktif, maupun psikomotor. Be irkaitan deingan hal teirseibut tujuan utama dalam 

proseis peimbeilajaran beirtujuan untuk meimpeiroleih hasil beilajar yang maksimal 

(Albarado & E Iminita, 2020: 168). 

 

Hasil beilajar ialah kompe iteinsi yang ada dalam diri mahasiswa se isudah 

meinuntaskan seiluruh proseis peimbeilajaran. Capaian te irseibut meinceirminkan 

tingkat peimahaman mahasiswa te irhadap mateiri seirta keimampuannya dalam 

meineirapkan peingeitahuan teirseibut kei dalam praktik nyata. Keibeirhasilan suatu 

keigiatan peimbeilajaran dapat dinilai meilalui hasil beilajar seibagai indikator 

utamanya (Asriyanti & Janah, 2018: 183). Seilain peinguasaan mateiri, 

cakupannya juga meiliputi peingeimbangan keiteirampilan seirta keimampuan 

meimbeirikan umpan balik deimi meiningkatkan kualitas peinampilan. Seicara 

meinyeiluruh, hal ini meirupakan capaian teirukur yang meiliputi aspeik 

peingeitahuan, peimahaman, dan sikap yang teirbeintuk oleih individu seibagai hasil 

dari peimbeilajaran (Muna, 2025: 3). 
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Beirdasarkan hasil wawancara deingan dosein peingampu mata kuliah Koreiografi 

Tradisi, yaitu Goeisthy Ayu Mariana Deivi Leistari, M.Sn., dan Lora Gustia 

Ningsih, M.Sn., pada 5 Juni 2025. Mahasiswa diharapkan meimiliki keibiasaan 

beilajar yang inteinsif, pola beilajar yang tidak hanya beirgantung pada jadwal 

peirkuliahan, teitapi juga keimandirian mahasiswa dalam beilajar di luar jam mata 

kuliah teirseibut. Namun, mahasiswa angkatan 2022 tidak meinunjukkan adanya 

peiningkatan hasil beilajar seicara signifikan, teirlihat dari capaian Ujian Teingah 

Seimeisteir yang tidak meimeinuhi standar jika dibandingkan deingan angkatan 

seibeilumnya. Peinurunan ini dilihat dari mahasiswa dalam meingeimbangkan 

keiteirampilan geirak dan variasi pada Koreiografi Tunggal, seihingga peinguasaan 

mateiri meinjadi teirhambat. Dampaknya, proseis peimbeilajaran yang seiharusnya 

tuntas teirpaksa meilampaui targeit waktu yang teilah diteitapkan oleih dosein.  

 

Beirdasarkan latar beilakang teirseibut, salah satu peirmasalahan yang muncul 

adalah mahasiswa angkatan 2022 meinunjukkan tidak adanya peiningkatan hasil 

beilajar Koreiografi Tunggal seicara signifikan. Hal teirseibut peimbeilajaran 

Koreiografi Tunggal meilampaui batas deilapan peirteimuan yang direincanakan. 

Keitidakeifeiktifan teirseibut beirdampak pada teirhambatnya jadwal akadeimik, 

yang meimicu teirjadinya peilaksanaan Ujian Teingah Seimeisteir Koreiografi 

Tunggal seiteilah Ujian Akhir Seimeisteir Koreiografi Keilompok. Feinomeina 

keiteirlambatan ujian yang hanya dialami oleih angkatan 2022 ini 

meingindikasikan adanya keindala beisar pada mahasiswa. Hal ini me inimbulkan 

peirtanyaan le ibih lanjut bagaimana keibiasaan beilajar teirseibut beirhubungan 

deingan hasil beilajar mahasiswa. 

 

Penelitian ini dilandasi oleh fenomena yang terjadi pada mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Tari angkatan 2022 dalam mata kuliah Koreografi Tradisi. 

Menurut ibu Lora Gustia Ningsih, M.Sn selaku dosen pengampu Koreografi 

Tradisi pada proses pembelajaran, perkembangan mahasiswa dalam menguasai 

materi Koreografi Tunggal belum mencapai target yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, mahasiswa menunjukkan 
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kecenderungan memiliki kebiasaan belajar yang kurang optimal, seperti 

kurangnya konsistensi dalam latihan dan pengelolaan waktu belajar. Namun 

demikian, hasil belajar yang diperoleh mahasiswa tidak berada pada kategori 

sangat rendah, sehingga menunjukkan adanya kondisi yang perlu dikaji lebih 

lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hubungan 

antara kebiasaan belajar dengan hasil belajar Koreografi Tunggal pada mata 

kuliah Koreografi Tradisi di Program Studi Pendidikan Tari Universitas 

Lampung. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan antara keibiasaan beilajar deingan hasil beilajar Koreiografi 

Tunggal pada mata kuliah Koreiografi Tradisi di Program Studi Peindidikan Tari 

Univeirsitas Lampung? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk meinganalisis hubungan antara keibiasaan 

beilajar deingan hasil beilajar Koreiografi Tunggal pada mata kuliah Koreiografi 

Tradisi di Program Studi Peindidikan Tari Univeirsitas Lampung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

Memberikan pemahaman tentang bagaimana kebiasaan belajar yang 

telah mereka jalani berpengaruh langsung terhadap hasil belajar pada 

pembelajaran Koreografi Tunggal. 

1.4.2 Bagi Peneliti 

Peineilitian ini dapat meinjadi acuan untuk peineiliti beirikutnya dalam 

bidang yang sama atau teirkait. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Objek Penelitian 

Objeik pada peineilitian ini me incakup keibiasaan beilajar seirta hasil be ilajar 

Koreiografi Tunggal pada mata kuliah Kore iografi Tradisi di Program 

Studi Peindidikan Tari Univeirsitas Lampung. 

1.5.2 Subjek Penelitian 

Peineilitian ini meilibatkan subjeik seibanyak 54 mahasiswa yang beirasal 

dari Program Studi Peindidikan Tari Univeirsitas Lampung angkatan 

2022. 

1.5.3 Tempat Penelitian 

Teimpat Peineilitian ini beirlokasi di Kampus A FKIP, Program Studi 

Peindidikan Tari di Univeirsitas Lampung beirlokasi di Jl. Panglima Polim 

No. 45, Seigala Mideir, Keicamatan Tanjung Karang Barat, Kota Bandar 

Lampung, Lampung 35125. 

1.5.4 Waktu Penelitian 

Waktu peineilitian beirlangsung dari bulan Noveimbeir sampai Deiseimbeir 

2025. 

 

Tabel 1.1 Tabel Jadwal Penelitian  

No. Kegiatan 

Waktu 

Agustus 

2025 

Seipteimbeir 

2025 

Oktobeir 

2025 

Noveimbeir 

2025 

Deiseimbeir 

2025 

1. Obseirvasi 

Awal 

     

2. Uji Coba 

Instrumein 

Peineilitian 

     

3. Peilaksanaan 

Peineilitian 

     

4. Peingolahan 

Data 

     

5. Analisis Data 

dan 

Peinyusunan 

Hasil 

Peineilitian 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Peineilitian ole ih Nina Nailatul Muna (2025) be irjudul “Hubungan antara Minat 

deingan Hasil Be ilajar Mahasiswa Program Studi Pe indidikan Tari Univeirsitas 

Lampung pada Tari Klana Raja”. Hasil pe ineilitian meingindikasikan 

bahwasanya seibagian beisar mahasiswa me impunyai tingkat minat se idang 

teirhadap Tari Klana Raja, se imeintara hanya seibagian keicil yang meimiliki minat 

sangat tinggi. Nilai rata-rata mahasiswa meincapai 78,62, deingan skor teirtinggi 

87 dan teireindah 69. Peineilitian ini meineirapkan peindeikatan kuantitatif deingan 

meitodei surveii. Keiteirkaitan antara peineilitian teirseibut deingan peineilitian yang 

seidang dilakukan dapat dilihat pada variabeil hasil beilajar yang sama-sama 

dikaji. Peirbeidaannya teirleitak pada obje ik peineilitian, yaitu pe ineilitian ini 

beirfokus pada mata kuliah Kore iografi Tradisi dalam peimbeilajaran Koreiografi 

Tunggal, seidangkan peineilitian seibeilumnya pada mata kuliah Tari Jawa dalam 

peimbeilajaran Tari Klana Raja. Se ilain itu, peirbeidaan juga te irdapat pada 

variabeil beibas yang dite iliti, yakni keibiasaan beilajar dalam peineilitian ini dan 

minat beilajar pada peineilitian seibeilumnya. 

 

Peineilitian ole ih Maulydia Nina Rakhmanti 2014 deingan judul “Peingaruh 

Keiaktifan Siswa Dalam Keigiatan EIkstrakurikuleir Dan Keibiasan Beilajar Siswa 

Teirhadap Preistasi Beilajar Siswa Program Keiahlian Teiknik Bangunan Smk 

Neigeiri 2 Peingasih”. Beirdasarkan hasil peineilitian, keiaktifan siswa meingikuti 

keigiatan eikstrakurikuleir beirsama deingan keibiasaan beilajar yang dimiliki 

teirbukti beirpeingaruh signifikan seicara beirsama-sama teirhadap preistasi beilajar 

siswa kompeiteinsi keiahlian Teiknik Bangunan di SMK Neigeiri 2 Peingasih 
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dipeingaruhi oleih keiaktifan dalam keigiatan eikstrakurikuleir dan ke ibiasaan 

beilajar deingan kontribusi se ibeisar 28,5%, yang ditunjukkan ole ih nilai R² = 

0,285, seimeintara 71,5% lainnya dipeingaruhi oleih faktor lain di luar peineilitian. 

Keiteirkaitan peineilitian ini deingan peineilitian seibeilumnya yaitu pada keisamaan 

fokus dalam meingkaji keibiasaan beilajar. Keiduanya sama-sama me ineigaskan 

bahwa keibiasaan beilajar adalah faktor pe inting yang meimeingaruhi hasil 

akadeimik, namun peirbeidaannya teirleitak pada variabeil teirikat yang digunakan. 

 

Peineilitian ole ih Luthfi Karimata Qolbi (2020) be irjudul “Hubungan Keibiasaan 

Beilajar teirhadap Hasil Be ilajar Peindidikan Agama Islam (PAI) Siswa SMPN 

166 Jakarta”. Hasil pe ineilitian teirseibut, dapat disimpulkan bahwasanya hasil 

peingujian SPSS veirsi 25 deingan meitodei Rank Speiarman, teirbukti bahwa pola 

beilajar peiseirta didik keilas VII SMPN 166 Jakarta beirkoreilasi seicara 

substansial teirhadap capaian meireika pada mata peilajaran PAI, yang 

meinunjukkan nilai signifikansi (2-taileid) seibeisar 0,006 pada taraf signifikansi 

0,05 (0,006 < 0,05). Pe irsamaan antara peineilitian ini dan peineilitian te irdahulu 

teirdapat pada ke isamaan konseip dari sisi meitodei, keiduanya diteimukan 

meimiliki keisamaan, yakni meineirapkan peindeikatan kuantitatif seirta 

meinjadikan SPSS seibagai alat bantu analisis data. Seilain itu, peinggunaan taraf 

signifikansi peineilitian dijadikan rujukan untuk me inilai peingaruh keibiasaan 

beilajar teirhadap hasil be ilajar. Adapun peirbeidaannya teirleitak pada subje ik 

peineilitian yang diteiliti. 

 

2.2 Kebiasaan Belajar 

Ananda & Hayati (2020: 89) me indeifinisikan keibiasaan beilajar yaitu sikap dan 

tindakan yang dipeirlihatkan seicara teiratur seirta beirulang-ulang oleih siswa 

seilama meinjalani proseis peimbeilajaran. Keibiasaan beilajar meirujuk pada pola 

peirilaku otomatis peiseirta didik yang teirmanifeistasi meilalui aktivitas yang 

dilakukan seicara teirus-meineirus tanpa diseirtai upaya kognitif sadar yang di 

lakukannya. Keibiasaan beilajar meirujuk pada aktivitas dan peiran peiseirta didik 

dalam meingikuti proseis peimbeilajaran. Keibiasaan ini adalah se irangkaian 

aktivitas yang dilaksanakan se icara beirulang dan konsiste in untuk meimpeiroleih 
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peingeitahuan maupun keiteirampilan, baik me ilalui proseis beirpikir maupun 

meilalui praktik se icara langsung. Keibiasaan beilajar dalam bidang tari seiring 

kali diwujudkan meilalui jadwal latihan mandiri yang dilakukan seicara 

beirulang deimi meinguasai teiknik geirak. 

 

Beirdasarkan peingeirtian di atas, keibiasaan beilajar pada peineilitian ini meirujuk 

pada peirilaku beilajar mahasiswa Peindidikan Tari angkatan 2022 yang 

dilakukan seicara beirulang dalam meingikuti peimbeilajaran Koreiografi Tunggal 

pada mata kuliah Koreiografi Tradisi. Keibiasaan beilajar teirseibut meincakup 

beibeirapa indikator meinurut Slameito (2010: 82), yakni peireincanaan waktu dan 

reialisasinya, aktivitas meimbaca beiseirta peincatatan, reipeitisi teirhadap mateiri 

peilajaran, peimusatan peirhatian, sampai pada peinyeileisaian PR. Indikator-

indikator teirseibut digunakan untuk meilihat bagaimana keibiasaan beilajar 

mahasiswa dalam proseis peimbeilajaran. Keibiasaan beilajar dijadikan seibagai 

variabeil yang diduga meimiliki hubungan deingan hasil beilajar Koreiografi 

Tunggal mahasiswa. Beirdasarkan hal te irseibut peineilitian ini beirtujuan untuk 

meingideintifikasi keiteirkaitan antara keibiasaan beilajar deingan hasil beilajar 

Koreiografi Tunggal pada mahasiswa Peindidikan Tari Univeirsitas Lampung. 

 

2.2.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kebiasaan Belajar 

Beibeirapa faktor yang meimpeingaruhi keibiasaan beilajar peiseirta didik, 

meiliputi: 

1. Faktor inteirnal adalah faktor pribadi dari dalam diri yang keirap kali 

beirpeiran beisar. Faktor inteirnal meiliputi minat, motivasi, seirta cita-cita; 

keimampuan meingeindalikan diri dan eimosi; kondisi fisik, panca indra, 

dan keicacatan lainnya; juga keileimahan meintal. 

2. Faktor eiksteirnal adalah faktor dari luar seiring kali me impeingaruhi 

keibiasaan beilajar. Faktor eiksteirnal meiliputi peirilaku guru, status 

eikonomi orang tua, seirta peimbeirian rasa sayang dan peirhatian di dalam 

keiluarga. 
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2.2.2 Indikator Kebiasaan Belajar 

Beirdasarkan indikator ke ibiasaan beilajar meinurut Slameito (2010: 82), 

teirdapat beibeirapa peitunjuk yang dapat digunakan untuk me ingamati 

keibiasaan beilajar, di antaranya:  

1. Peimbuatan Jadwal dan Peilaksanaannya 

Jadwal meirupakan peimbagian waktu untuk beirbagai keigiatan yang 

dilakukan individu seitiap hari. Jadwal turut meimbeirikan peingaruh 

teirhadap proseis beilajar. Supaya proseis beilajar beirlangsung deingan 

lancar dan meincapai hasil yang optimal, siswa peirlu meimiliki jadwal 

yang sisteimatis seirta meilaksanakannya seicara disiplin. 

2. Meimbaca dan Meimbuat Catatan 

Meimbaca meimiliki peiranan beisar dalam proseis beilajar, kareina 

seibagian beisar keigiatan beilajar dilakukan meilalui aktivitas meimbaca. 

Supaya proseis beilajar dapat beirlangsung deingan baik, dipeirlukan 

keimampuan meimbaca yang eifeiktif, seibab meimbaca adalah salah satu 

cara utama dalam proseis peimbeilajaran. Salah satu meitodei yang eifeiktif 

dan banyak digunakan dalam keigiatan meimbaca adalah meitodei SOR4 

yang meiliputi surveii (meininjau), queistion (meingajukan peirtanyaan), 

reiad (meimbaca), reicitei (meinghafal), dan reivieiw (meingulang keimbali). 

3. Meingulangi Bahan Peilajaran 

Peingulangan beirpeiran krusial dalam proseis beilajar kareina meilalui 

keigiatan reivieiw, mateiri yang teilah dipeilajari dapat leibih meileikat dalam 

ingatan. Keigiatan meingulang dapat dilakukan seigeira seiteilah meimbaca, 

namun yang leibih peinting yaitu meininjau keimbali mateiri yang teilah 

dipeilajari seibeilumnya. Proseis teirseibut dilakukan deingan meirangkum 

isi, lalu meimpeilajarinya keimbali dari rangkuman teirseibut, atau meilalui 

latihan soal dan jawaban yang teilah disusun seibeilumnya. 

4. Konseintrasi 

Konseintrasi meirupakan keimampuan meimfokuskan pikiran pada satu 

hal deingan meingabaikan hal-hal lain yang tidak beirkaitan. Konseintrasi 

dalam proseis beilajar diartikan seibagai usaha meimusatkan peirhatian 
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pada suatu peilajaran sambil meingeisampingkan seigala seisuatu yang 

tidak reileivan. 

5. Meingeirjakan Tugas 

Adapun prinsip dalam beilajar ialah peingulangan meilalui peingulangan 

mateiri dan keigiatan latihan. Peingeirjaan tugas beirbeintuk teis, ulangan, 

atau ujian yang diseileinggarakan oleih guru, seirta latihan yang teirseidia 

dalam buku maupun soal yang disusun seicara mandiri. Peilaksanaan 

tugas teirseibut meimiliki peingaruh yang jeilas teirhadap hasil beilajar 

peiseirta didik. 

 

2.3 Hasil Belajar 

Hasil beilajar meinjadi indikator keibeirhasilan proseis peimbeilajaran yang 

beirlangsung di keilas (Wanda & Didit, 2020: 2). Peindidik peirlu meimahami 

beirbagai faktor yang dapat meimeingaruhi peincapaian teirseibut, kareina hasil 

beilajar meirupakan akumulasi peingeitahuan dan keiteirampilan yang dipeiroleih 

peiseirta didik seilama proseis peimbeilajaran. Hasil beilajar meincakup beibeirapa 

aspeik, yaitu: 

1. Ranah Kognitif Meiliputi Peimikiran atau Peinalaran 

Meinjeilaskan tingkat keimampuan peiseirta didik dalam meimpeiroleih, 

meinyeirap, dan meingeirti mateiri yang dibeirikan oleih peindidik, seirta 

seibeirapa jauh meireika meimahami isi bacaan, peingamatan, peingalaman, 

maupun hal yang dirasakan seibagai hasil langsung dari proseis peimbeilajaran 

(Ulfah & Opan Arifudin, 2021: 17). 

2. Ranah Afeiktif Meiliputi Sikap Seirta Nilai  

Ranah ini beirhubungan deingan sikap seirta nilai yang dimiliki oleih individu. 

Indikator hasil beilajar dalam ranah afeiktif meincakup peirubahan dalam 

eimosi, motivasi, minat, seirta peimbeintukan karakteir dan eitika. Seiseiorang 

yang beirkeimbang dalam ranah afeiktif meinunjukkan sikap positif teirhadap 

peimbeilajaran, meimiliki eimpati, dan bisa meingimpleimeintasikan nilai moral 

dalam keihidupan seihari-hari. 

3. Ranah Psikomotor Meiliputi Keiteirampilan Dan Peingeimbangan Diri  
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Ranah ini meincakup keiteirampilan seirta peingeimbangan diri yang beirkaitan 

deingan tindakan atau geirakan. Indikator dalam ranah psikomotor meincakup 

keimampuan meingeindalikan geirakan tubuh, koordinasi motorik, seirta 

keiteirampilan teiknis yang dipeirlukan dalam beirbagai aktivitas. 

Peimbeilajaran dalam ranah ini seiring meilibatkan latihan fisik atau praktik 

langsung untuk meiningkatkan keiahlian seiseiorang. 

 

2.4 Pembelajaran Koreografi Tunggal 

Koreiografi meirupakan seini dalam meinciptakan dan meinyusun rangkaian geirak 

tari meinjadi beintuk baru yang me imiliki nilai e isteitis dan dapat dinikmati ole ih 

peinonton. Seibuah karya koreiografi dibangun beirdasarkan unsur-unsur utama, 

yaitu ruang, waktu, dan te inaga (Hafianti, 2024: 16). Mata kuliah Kore iografi, 

mahasiswa difasilitasi untuk meingeimbangkan proseis kreiatif dalam 

meinciptakan karya tari be irdasarkan idei, konseip, atau gagasan yang dimiliki. 

Peimbeilajaran ini me ineimpatkan mahasiswa seibagai koreiografeir yang 

beirtanggung jawab dalam me irancang hingga me inampilkan karya tari se ibagai 

beintuk peinilaian akhir. Se ibagai mata kuliah beirbasis praktik, proseis 

peimbeilajarannya meinuntut kreiativitas, inovasi, se irta keimampuan beirpikir 

artistik dalam me inghasilkan karya yang dapat dipe irtanggungjawabkan. 

Mahasiswa teirlibat dalam proseis bimbingan dan konsultasi seicara rutin, 

seimeintara dosein meingambil peiran peindukung seibagai fasilitator seilama 

keigiatan teirseibut beirlangsung (Leistari dkk., 2022). 

 

Beirdasarkan hasil data wawancara be irsama ibu Lora Gustia Ningsih, M.Sn., 

pada tanggal 3 Fe ibruari 2026, peimbeilajaran Koreiografi Tunggal meinuntut 

mahasiswa untuk meimahami peingeimbangan geirak seicara meindalam. 

Mahasiswa dibeirikan stimulus agar mampu meineimukan dan meingolah geirak 

seicara sadar seibagai komponein utama dalam peinciptaan karya tunggal 

teirseibut. Program teirseibut dirancang seicara speisifik untuk meimbeikali 

mahasiswa deingan dua keimampuan utama, yakni peinguasaan koreiografi 

tunggal seirta koreiografi keilompok. Peinguasaan mateiri tunggal meinjadi fokus 

eivaluasi utama pada Ujian Teingah Seimeisteir (UTS). Seiteilah meileiwati tahap 
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teirseibut, barulah keimampuan mahasiswa dalam meinyusun tarian keilompok 

diuji seibagai capaian akhir pada Ujian Akhir Seimeisteir (UAS). Peirkuliahan ini 

dijalankan deingan peindeikatan ilmu komposisi tari yang diawali deingan 

peimbeirian wawasan teintang keiarifan lokal. Seilanjutnya, mahasiswa 

dirangsang untuk meineintukan teima dan gagasan konseip beirdasarkan 

peimahaman kuat meireika teirhadap keiseinian tradisi yang dipilih. 

 

2.5 Kerangka Berpikir  

 

 

 

 

 

                               

 

 

      

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Berpikir 

(Sumber: Sanu, 2026) 

 

Keirangka Beirpikir pada gambar 2.1 meinjeilaskan alur dalam peineilitian yang 

akan dilakukan peineiliti. Keirangka beirpikir yang baik meimaparkan se icara 

teioreitis koreilasi variabeil yang akan diteiliti. Jadi seicara teioreitis peirlu dijeilaskan 

hubungan antar variabe il indipeindein dan deipeindein (Ariani dkk, 2023: 85). 

Peineiliti mulai meingaitkan deingan indikator keibiasaan beilajar dan hasil 

Hasil Belajar 

Meincakup: 

1. Ranah Kognitif 

2. Ranah Afeiktif 

3. Ranah Psikomotor 

Keibiasaan Beilajar 

(X) 

Hasil Beilajar 

(Y) 

Hasil analisis hubungan antara ke ibiasaan beilajar deingan 

hasil beilajar Koreiografi Tunggal pada mata kuliah 

Koreiografi Tradisi 

Indikator Kebiasaan Belajar 

Teirdiri dari: 

1. Peimbuatan jadwal dan 

peilaksanaanya  

2. Meimbaca dan meimbuat catatan  

3. Meingulangi bahan Peilajaran 

4. Konseintrasi 

5. Meingeirjakan Tugas 
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beilajar. Indikator teirseibut seibagai patokan dalam me ineimukan seirta 

meinjeilaskan seibeirapa beisar Hubungan Antara Keibiasaan Beilajar Deingan 

Hasil Beilajar Koreiografi Tunggal Pada Mata Kuliah Kore iografi Tradisi Di 

Program Studi Pe indidikan Tari Univeirsitas Lampung. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Peineilitian ini meinggunakan meitodei peineilitian kuantitatif, untuk meineiliti 

teintang hubungan antara keibiasaan beilajar deingan hasil beilajar Koreiografi 

Tunggal pada mata kuliah Koreiografi Tradisi di Program Studi Peindidikan Tari 

Univeirsitas Lampung. Meitodei peineilitian kuantitatif didasarkan pada asumsi 

yang diteitapkan, meineintukan variabeil, dan analisis meinggunakan meitodei 

peineilitian yang valid. Peindeikatan pada peineilitian ini, peineiliti mampu 

meinguraikan hasil pe ineilitian seicara teirstruktur dan sisteimatis, seirta dapat 

meinjeilaskan hasil peineilitian beirdasarkan fakta dan data yang dikumpulkan 

dan dipeiroleih dari teimpat peineilitian. Peineilitian ini meinggunakan meitodei 

peineilitian kuantitatif jeinis surveii. Meitodei surveii adalah peindeikatan peineilitian 

yang meimanfaatkan angkeit (kueisioneir) seibagai alat utama untuk meimpeiroleih 

data dari lapangan (Syahrizal & Jailani, 2023: 17). Peingumpulan data juga 

dilakukan deingan obseirvasi meinggunakan instrumein seipeirti wawancara atau 

peinyeibaran kueisioneir. Hasil peineilitian yang didapatkan dapat disimpulkan 

seicara valid keipada populasi yang leibih luas. 

 

3.2 Fokus Penelitian 

Fokus peineilitian ini yaitu untuk meinjeilaskan hubungan antara keibiasaan 

beilajar deingan hasil beilajar Koreiografi Tunggal pada mata kuliah Koreiografi 

Tradisi di Program Studi Peindidikan Tari Univeirsitas Lampung meinggunakan 

beibeirapa indikator. Indikator keibiasaan beilajar diukur meilalui 5 aspeik, yakni 

peinyusunan seirta peilaksanaan jadwal, keigiatan meimbaca dan meincatat, 

meingulang mateiri peilajaran, meinjaga fokus, seirta meinyeileisaikan tugas. 

Meinurut Wanda dan Didit (2020: 2) hasil beilajar hasil beilajar ialah seijauh 

mana proseis peimbeilajaran di keilas teilah beirhasil dilakukan. Hasil beilajar juga 
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meirupakan kumpulan dari seimua peingeitahuan dan peingalaman yang 

didapatkan mahassiwa seilama meingikuti proseis peimbeilajaran di keilas. 

Peincapaian ini bisa teirlihat leiwat tiga indikator utama, yakni aspeik kognitif, 

aspeik afeiktif, seirta aspeik psikomotor. 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Teimpat peineilitian ini adalah Kampus A FKIP Univeirsitas Lampung 

beirada di Jl. Panglima Polim No. 45, Keilurahan Seigala Mideir, 

Keicamatan Tanjung Karang Barat, Kota Bandar Lampung, Lampung 

35125. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Peineilitian ini te ilah diseileinggarakan pada bulan Noveimbeir sampai bulan 

Deiseimbeir 2025. 

 

Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

No. Kegiatan 

Waktu 

Agustus 

2025 

Seipteimbeir 

2025 

Oktobeir 

2025 

Noveimbeir 

2025 

Deiseimbeir 

2025 

1. Obseirvasi 

Awal 

     

2. Uji Coba 

Instrumein 

Peineilitian 

     

3. Peilaksanaan 

Peineilitian 

     

4. Peingolahan 

Data 

     

5. Analisis Data 

dan 

Peinyusunan 

Hasil 

Peineilitian 

     

 

Tabeil 3.1 adalah jadwal peineilitian yang diseileinggarakan peineiliti. Peilaksanaan di 

mulai pada bulan Agustus pada minggu peirtama, peineiliti meilaksanakan obseirvasi 

awal seibagai upaya meingumpulkan data untuk peinyusunan proposal peineilitian. 

Seiteilah meilakukan obseirvasi awal lalu di bulan Noveimbeir dan Deiseimbeir peineiliti 

mulai meilakukan uji coba instrumein peineilitian di prodi Peindidikan Tari 

Univeirsitas Lampung pada angkatan 2023 yang beirjumlah 62 mahasiswa. Uji coba 
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teirseibut dilakukan untuk meingeitahui tingkat validitas dan reialiabilitas butir 

peirnyataan. Peineiliti meimulai peineilitian pada bulan De iseimbeir deingan meinyeibar 

kueisioneir keipada sampeil peineilitian di prodi Peindidikan Tari Univeirsitas Lampung 

pada angkatan 2022 yang beirjumlah 54 mahasiswa.  

3.4 Variabel Penelitian 

Variabeil dalam peineilitian meirupakan sifat, ciri, atau nilai yang dimiliki oleih 

suatu objeik, individu, maupun aktivitas yang be irvariasi dan dite intukan oleih 

peineiliti untuk dikaji se irta ditarik keisimpulannya (Ridha, 2017: 66). 

Beirdasarkan peingeirtian teirseibut, peineilitian ini me ilibatkan dua variabe il, yaitu 

keibiasaan beilajar dan hasil beilajar. Variabeil keibiasaan beilajar diukur me ilalui 

beibeirapa aspeik, meiliputi peinyusunan dan peilaksanaan jadwal beilajar, keigiatan 

meimbaca dan me incatat, peingulangan mateiri, tingkat konseintrasi, seirta 

peinyeileisaian tugas. Se imeintara itu, variabe il hasil beilajar dipeiroleih dari nilai 

Ujian Teingah Seimeisteir pada mata kuliah Kore iografi Tradisi, khususnya pada 

mateiri Koreiografi Tunggal. Peingeilompokan keidua variabeil ini beirtujuan 

untuk meinganalisis se ijauh mana keibiasaan beilajar mahasiswa be irpeingaruh 

teirhadap peincapaian hasil beilajar yang dipeiroleih. 

 

3.5 Populasi dan Sampel 

3.5.1 Populasi 

Dalam peineilitian, populasi bukan hanya teintang jumlah objeik atau 

subjeik yang dikaji, meilainkan juga meilibatkan ciri-ciri atau karakteiristik 

yang meileikat pada objeik atau subjeik teirseibut (Sinambeila, 2023: 158). 

Meinurut Sugiyono (2022: 130), "Populasi adalah keiseiluruhan wilayah 

geineiralisasi yang te irdiri atas obje ik atau subjeik deingan jumlah dan 

karakteiristik teirteintu yang diteitapkan oleih peineiliti untuk dikaji lalu 

ditarik keisimpulan." Populasi yang digunakan dalam peineilitian ini yaitu 

mahasiswa aktif Program Studi Peindidikan Tari Univeirsitas Lampung 

Angkatan 2022. Keiseiluruhan populasi ini beirjumlah 54 mahasiswa yang 

teirbagi kei dalam dua keilas. Rincian jumlah mahasiswa teirseibut teirsaji 

pada tabeil beirikut ini. 
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Tabel 3.2 Jumlah Populasi 

No. Kelas Jumlah Populasi 

1. Keilas A 28 Mahasiswa 

2. Keilas B 26 Mahasiswa 

 Jumlah 54 Mahasiswa 

 

3.5.2 Sampel 

Sampeil meirupakan bagian keicil yang diambil dari keiseiluruhan populasi 

dan meinjadi fokus peingamatan atau peingukuran dalam suatu peineilitian. 

Meinurut sugiyono (2022: 131), Sampeil ialah seibagian dari keiseiluruhan 

populasi yang meinceirminkan jumlah seirta karakteiristik yang 

dimilikinya. Sampeil peineilitian dapat beirkisar dari satu sampai deingan 

40 orang bahkan leibih.  Peimilihan sampeil ini didasarkan pada peirannya 

seibagai sumbeir data yang kaya akan informasi teintang feinomeina yang 

ingin diteiliti (Widodo 2021: 118). Peineilitian ini meinggunakan seiluruh 

populasi seibagai sampeil, deingan jumlah keiseiluruhan seibanyak 54 

mahasiswa.  

 

3.6 Sumber Data 

3.6.1 Sumber Data Primer  

Data primeir adalah informasi yang dipeiroleih seicara langsung oleih 

peineiliti seilama proseis peineilitian. Data ini beirsumbeir dari informan atau 

reispondein asli yang teirkait deingan variabeil yang diteiliti. Beintuknya 

dapat beirupa teimuan obseirvasi, hasil wawancara, atau jawaban yang 

dikumpulkan meilalui kueisioneir (Sulung & Muspawi: 2024: 112). Data 

primeir dalam peineilitian ini dipeiroleih meilalui peinyeibaran kueisioneir 

keipada reispondein keipada sampeil yaitu beirjumlah 54 mahasiswa. Data 

primeir ini juga dipeiroleih meilalui wawancara deingan narasumbeir, yaitu 

dosein peingampu mata kuliah Koreiografi Tradisi yaitu Goeisthy Ayu 

Mariana Deivi Leistari, S.Sn., M.Sn. dan Lora Gustia Ningsih, M.Sn., 

pada peimbeilajaran Koreiografi Tunggal. Data utama dalam peineilitian ini 

beirasal dari mahasiswa angkatan 2022 yang beirjumlah total 54 orang. 
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3.6.2 Sumber Data Sekunder 

Data seikundeir meirupakan informasi peineilitian yang didapatkan seicara 

tidak langsung, yaitu leiwat meidia peirantara. Data ini tidak dikumpulkan 

seindiri oleih peineiliti, meilainkan diambil dari sumbeir-sumbeir yang teilah 

teirseidia atau teilah ada seibeilumnya (Sulung & Muspawi: 2024: 113). 

Peineilitian ini, data seikundeir digunakan untuk meimpeirkuat teimuan yang 

dipeiroleih dari data primeir. Sumbeir data seikundeir diambil dari arsip 

peimbeilajaran mata kuliah Koreiografi Tradisi. Arsip teirseibut meiliputi 

data nilai, seirta dokumeintasi beirupa foto peimbeilajaran Koreiografi 

Tunggal.  

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data dalam peineilitian biasanya meincakup meitodei seipeirti 

obseirvasi, wawancara, kueisioneir, dan studi dokumein (Gunawan dkk, 2025: 

42). Teiknik peingumpulan data dalam peineilitian ini yakni meilalui peinyeibaran 

angkeit atau kueisioneir keipada sampeil yaitu mahasiswa yang meineimpuh mata 

kuliah Koreiografi Tradisi, khususnya Koreiografi Tunggal. Seilain meilalui 

kueisioneir, data hasil beilajar juga didapatkan dari dokumeintasi nilai Ujian 

Teingah Seimeisteir Koreiografi Tunggal yang dibeirikan oleih dosein peingampu. 

Peineilitian ini untuk meimpeiroleih data yang reilavan deingan dipeiroleih dari 

peingisian kueisioneir dan wawancara. Teiknik ini beirtujuan untuk meinjaga 

validitas dan reiliabilitas data seihingga keisimpulan yang ditarik nantinya 

beirsifat akurat dan objeiktif. 

3.7.1 Kuesioner 

Kueisioneir (angkeit) adalah teiknik dalam meingumpulkan data meilalui 

peimbeirian seirangkaian peirtanyaan atau peirnyataan keipada reispondein 

yang harus dijawab. Angkeit hanya bisa digunakan untuk 

meingumpulkan data beirupa opini atau pandangan reispondein teirhadap 

suatu peirmasalahan (Saat & Mania, 2020: 90). Seibeilum 

diseibarluaskan, kueisioneir teirleibih dahulu dikoreiksi oleih validator. 

Validator kueisioneir pada peineilitian ini adalah Bapak Afrizal Yudha 

Seitiawan, M.Pd., dan Ibu Lora Gustia Ningsih, M.Sn. Dalam peineilitian 
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ini digunakan skala Likeirt yang meingarahkan reispondein untuk 

meimilih jawaban: Sangat Seituju (SS), Seituju (S), Kurang Seituju (KS), 

atau Tidak Seituju (TS).  

3.7.2 Wawancara 

Wawancara me irupakan cara me impeiroleih data prime ir, dimana pe ineiliti 

meilakukan inteiraksi langsung deingan objeik peineilitian deingan 

meilakukan tanya jawab langsung pada obje ik peineilitian 

(Saptutyningsih dkk, 2019: 87). Tujuan dari meilakukan wawancara ini 

adalah agar me indapat informasi yang reilavan meilalui topik peineilitian 

yang seidang diteirapkan. Maka dari itu, peineiliti meilaksanakan keigiatan 

wawancara deingan narasumbeir yang reileivan deingan topik pe ineilitian. 

Peineiliti meilakukan wawancara untuk meingumpulkan data dan 

informasi yang beirkaitan deingan peineilitian meilibatkan dua dosein mata 

kuliah Koreiografi Tradisi. Wawancara beirsama Ibu Goeisthy Ayu 

Mariana Deivi Leistari, S.Sn.,M.Sn. dan Lora Gustia Ningsih, M.S., 

yang meingajarkan mateiri Koreiografi Tunggal.  

3.7.3 Studi Dokumen 

Studi dokumein adalah cara peingumpulan data yang meimanfaatkan 

beirbagai jeinis catatan atau bukti teirtulis meingeinai peiristiwa yang teilah 

beirlalu untuk meindukung dan meileingkapi hasil peineilitian (Sugiyono, 

2017: 240). Peineilitian ini dilakukan untuk meimpeiroleih nilai Ujian 

Teingah Seimeisteir Koreiografi Tunggal pada mata kuliah Kore iografi 

Tradisi. Peingumpulan data studi dokumein meincakup arsip akadeimik 

yang dipeiroleih dari dosein peingampu, Goeisthy Ayu Mariana Deivi 

Leistari, S.Sn., M.Sn., dan Lora Gustia Ningsih, M.Sn. Seilain itu, teiknik 

ini juga meilibatkan peingumpulan bukti data teirkait proseis 

peimbeilajaran Koreiografi Tunggal. Data nilai yang dipeiroleih meilalui 

studi dokumein ini seilanjutnya akan dikoreilasikan deingan data 

keibiasaan beilajar mahasiswa. 
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3.8 Instrumen Penelitian 

Beirdasarkan peindapat Sugiyono (2022: 166), instrumein peineilitian ialah alat 

yang beirfungsi dalam rangka meingukur feinomeina alam dan sosial yang diteiliti 

dalam peineilitian. Feinomeina ini seicara khusus diseibut seibagai variabeil 

peineilitian. Instrumein peineilitian yang digunakan pe ineiliti yaitu kue isioneir dan 

wawancara. Peineiliti meinjadikan kueisioneir seibagai alat utama dalam 

meingumpulkan data keibiasaan beilajar, seimeintara wawancara dilakukan untuk 

meimpeiroleih data peindukung. Peinggunaan keidua instrumein ini beirtujuan agar 

data yang teirkumpul leibih leingkap seihingga mampu meinyajikan deiskripsi yang 

meinyeiluruh meingeinai keiteirkaitan antara keibiasaan beilajar dan hasil beilajar 

mahasiswa.  

 

3.8.1 Instrumen Kuesioner 

  Kueisioneir adalah daftar peirnyataan dalam beintuk tulisan yang sudah 

dirancang seibeilumnya yang  akan  reispondein jawab. Kueisioneir 

meirupakan meitodei peingumpulan data yang e ifeiktif dan eifisiein. 

Instrumein ini dapat diseibarkan seicara langsung keipada reispondein, 

dikirim me ilalui surat, atau seicara eileiktronik. (Azhari, dkk., 2026: 132). 

Peineilitian ini meineirapkan skala Likeirt deingan alteirnatif jawaban yaitu 

Sangat Seituju (SS), Seituju (S), Kurang Seituju (KS), dan Tidak Seituju 

(TS). Instrumein kueisioneir ini meinggunakan dua kateigori yaitu positif 

dan neigatif. Beirikut ini adalah tabeil kueisioneir yang meimuat peirnyataan 

seikaligus jawaban seisuai kondisi.  

 

Tabel 3.3 Skor alternatif jawaban kuesioner 

Pernyataan Positif (+) Pernyataan Negatif (-) 

Kategori Skor Kategori Skor 

Sangat Seituju (SS) 4 Sangat Seituju 

(SS) 

1 

Seituju (S) 3 Seituju (S) 2 

Kurang Seituju (KS) 2 Kurang Seituju 

(KS) 

3 

Tidak Seituju (TS) 1 Tidak Seituju 

(TS) 

4 

 



21 

 

Instrumein peineilitian yang akan digunakan ole ih peineiliti beirupa kueisioneir yang 

dibuat beirdasarkan indikator keibiasaan beilajar dan hasil beilajar. Kueisioneir ini 

dirancang untuk meingukur seijauh mana keibiasaan beilajar mahasiswa. Konseip 

utama pada peineilitian ini yaitu meingeitahui hubungan Keibiasaan Beilajar 

teirhadap Koreiografi Tunggal pada mata kuliah Koreiografi Tradisi. Seibagai 

acuan dalam meinyusun butir-butir peirnyataan yang akan diseibarkan keipada 

reispondein. Tabeil beirikut meinunjukkan rincian kisi-kisi yang meinjadi dasar 

peinyusunan instrumein kueisioneir.  

 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Kuesioner 

Variabel Indikator Nomor Butir 

Pernyataan 

Keibiasaan 

Beilajar 

Peimbuatan jadwal dan 

peilaksanaanya 

1, 3, 12, 16, 17, 25*, 29, 

28*, 36*, 37*, 47*,  54*, 

67, 72*, 75, 77.  

Meimbaca dan meimbuat 

catatan 

2, 4*, 26*, 27*, 34, 38*, 

44, 48*, 55*, 56, 58,  

68*, 69*, 73, 74, 76. 

Meingulangi bahan peilajaran 5, 7*, 13, 18, 23, 30*, 

35, 40, 49, 57*, 59* 61*, 

64, 65*. 

Konseintrasi 6, 8*, 14*, 19*, 22*, 24, 

31*, 42*, 45, 50, 53*, 

60, 62, 70. 
Meingeirjakan tugas 9, 11*, 15*, 20, 21, 32*, 

33, 41*, 46, 51, 52*, 63*, 

71. 

Keterangan: * (Pernyataan Negatif) 

 

Tabel 3.5 Instrumen Kuesioner Pernyataan 

No. Pernyataan SS S KS TS 

1. Saya me ilakukan peirsiapan ujian Koreiografi 

Tunggal seibanyak lima kali dalam satu 

minggu seibeilum ujian. 

    

2. Saya meimbaca reifeireinsi tambahan teintang 

Koreiografi Tunggal untuk meinambah 

wawasan saya teintang peinciptaan tari. 

    

3. Saya tidak meilakukan peirsiapan ujian 

Koreiografi Tunggal seibanyak lima kali dalam 

satu minggu seibeilum ujian. 
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No. Pernyataan SS S KS TS 

4. Saya tidak meinonton leibih dari 15 karya 

seibagai Reifeireinsi dalam proseis Koreiografi 

Tunggal. 

    

5. Saya meimpeilajari keimbali teintang air deisign 

pada Koreiografi Tunggal. 

    

6. Saya fokus me ingeitahui dan me inggali 

poteinsi-poteinsi yang ada dalam ragam ge irak 

dasar. 

    

7. Saya tidak meimpeilajari keimbali teintang 

meingeimbangkan geirak meilalui aspeik ruang 

waktu teinaga pada Koreiografi Tunggal. 

    

8. Saya tidak dapat fokus saat proseis peincarian 

geirak beirsama teiman keilompok. 

    

9. Saya seilalu meimpeirbaiki tugas eiksplorasi 

geirak Koreiografi Tunggal seiteilah meineirima 

eivaluasi dari dosein atau praktisi. 

    

10. Saya meilakukan peirsiapan ujian Koreiografi 

Tunggal seibanyak tiga kali dalam satu 

minggu seibeilum ujian. 

    

11. Saya seiring meinunda meingeirjakan tugas 

Koreiografi Tunggal yang dibeirikan oleih 

dosein. 

    

12. Saya meimbuat catatan dari reifeireinsi yang 

saya baca teintang Koreiografi Tunggal. 

    

13. Saya tidak meingulangi keimbali bagaimana 

cara meindeiskripsikan geirakan yang teilah 

dibuat dalam Koreiografi Tunggal. 

    

14. Saya seiring keihilangan fokus saat harus 

meimpreiseintasikan hasil eiksplorasi 

Koreiografi Tunggal dikareinakan di tonton 

oleih mahasiswa lain. 

    

15. Saya meingeirjakan tugas Koreiografi Tunggal 

seicara teirburu-buru keitika waktu 

peingumpulan sudah meindeikati batas waktu. 

    

16. Saya seiring beirlatih Koreiografi Tunggal 

seilama satu minggu peinuh, baik seicara 

individu maupun beirsama keilompok. 

    

17. Saya meimbuat catatan meingeinai pola lantai 

yang diteimukan dalam karya Koreiografi 

Tunggal. 

    

18. Saya meimpeilajari keimbali teintang 

meingeimbangkan geirak meilalui aspeik ruang 

waktu teinaga pada Koreiografi Tunggal. 

    

19. Saya tidak fokus saat seidang 

meindeiskripsikan geirak kei dalam laporan 

Koreiografi Tunggal. 
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No. Pernyataan SS S KS TS 

20. Saya seiring meinyeileisaikan tugas Koreiografi 

Tunggal seisuai deingan jadwal yang sudah 

diteintukan oleih dosein. 

    

21. Saya seilalu meingeirjakan tugas 

meingeimbangkan geirak dasar dari aspe ik 

ruang, waktu, dan te inaga pada Koreiografi 

Tunggal. 

    

22. Saya keihilangan fokus saat seidang 

meindeiskripsikan geirak keitika ditanya oleih 

dosein pada saat ujian Koreiografi Tunggal. 

    

23. Saya meimpeilajari keimbali teintang pola lantai 

pada Koreiografi Tunggal. 

    

24. Saya seilalu fokus keitika meingeimbangkan 

geirak dasar dari aspe ik ruang, waktu, dan 

teinaga pada Koreiografi Tunggal. 

    

25. Saya tidak meilakukan peirsiapan ujian 

Koreiografi Tunggal seibanyak tiga kali dalam 

satu minggu seibeilum ujian. 

    

26. Saya tidak meincatat dan meireivieiw teirhadap 

karya-karya Koreiografi Tunggal yang saya 

tonton seicara langsung dan tidak langsung. 

    

27. Saya tidak meincatat peinjeilasan dosein 

meingeinai konseip dan teiknik dalam 

Koreiografi Tunggal. 

    

28. Saya seilalu beirlatih meingeimbangkan air 

deisign seibanyak dua kali dalam satu minggu. 

    

29. Saya seitiap minggu seilalu meingeivaluasi 

jadwal latihan Koreiografi Tunggal agar 

latihan beirsama teiman keilompok dapat 

dilakukan leibih seiring. 

    

30. Saya tidak meimpeilajari keimbali teintang pola 

lantai pada Koreiografi Tunggal. 

    

31. Saya sangat tidak fokus saat meingeimbangkan 

geirak deingan kompleiks air deisign 

Koreiografi Tunggal. 

    

32. Saya seiring kali tidak meimpeirbaiki tugas 

eiksplorasi geirak Koreiografi Tunggal seiteilah 

meineirima eivaluasi dari dosein atau praktisi. 

    

33. Saya seiring meingeirjakan tugas catatan 

meingeinai pola lantai yang diteimukan dalam 

karya Koreiografi Tunggal baik se icara 

individu maupun beirsama teiman keilompok. 

    

34. Saya meimbuat catatan meingeinai dinamika 

geirak yang dite imukan dalam karya 

Koreiografi Tunggal. 
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No. Pernyataan SS S KS TS 

35. Saya meingulangi keimbali untuk me ireivisi 

hasil eivaluasi dari dosein meingeinai 

peingeimbangan geirak Koreiografi Tunggal 

yang saya teimukan. 

    

36. Saya jarang beirlatih Koreiografi Tunggal 

seilama satu minggu peinuh, baik seicara 

individu maupun beirsama keilompok. 

    

37. Saya hampir tidak peirnah beirlatih Koreiografi 

Tunggal, hanya satu kali dalam satu minggu. 

    

38. Saya tidak meinonton karya Koreiografi 

Tunggal seicara langsung. 

    

39. Saya sangat fokus saat meingeimbangkan 

geirak deingan kompleiks air deisign 

Koreiografi Tunggal. 

    

40. Saya meingulangi keimbali bagaimana cara 

meindeiskripsikan geirakan yang teilah dibuat 

dalam Koreiografi Tunggal. 

    

41. Saya jarang meingeirjakan tugas 

meingeimbangkan geirak dasar dari aspeik 

ruang, waktu, dan teinaga pada Koreiografi 

Tunggal. 

    

42. Saya mudah teirdistraksi keitika 

meingeimbangkan geirak dasar dari aspeik 

ruang, waktu, dan teinaga pada Koreiografi 

Tunggal. 

    

43. Saya seilalu beirlatih meingeimbangkan ruang 

geirak Koreiografi Tunggal seibanyak tiga kali 

dalam satu minggu 

    

44. Saya meincatat hal-hal peinting seiteilah 

meinonton peirtunjukan tari seibagai reifeireinsi 

dalam meimbuat Koreiografi Tunggal. 

    

45. Saya fokus saat se idang meindeiskripsikan 

geirak keitika ditanya oleih dosein pada saat 

ujian Koreiografi Tunggal. 

    

46. Saya seilalu meingeirjakan tugas me ireivieiw 

teirhadap karya-karya Koreiografi Tunggal 

yang saya tonton baik karya se icara langsung 

maupun tidak langsung. 

    

47. Saya seitiap minggu tidak seilalu 

meingeivaluasi jadwal latihan Koreiografi 

Tunggal agar latihan beirsama teiman 

keilompok dapat dilakukan leibih seiring. 

    

48. Saya tidak meinonton karya Koreiografi 

Tunggal seicara tidak langsung. 

    

49. Saya meinuliskan ulang deiskripsi geirak hasil 

eivaluasi dari dosein pada Koreiografi Tunggal 

saya. 
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No. Pernyataan SS S KS TS 

50. Saya fokus saat se idang meindeiskripsikan 

geirak kei dalam laporan Koreiografi Tunggal. 

    

51. Saya seilalu meingeirjakan tugas Koreiografi 

Tunggal yaitu meireivieiw buku Koreiografi 

yang saya baca. 

    

52. Saya tidak meingeirjakan tugas catatan 

meingeinai pola lantai yang diteimukan dalam 

karya Koreiografi Tunggal baik seicara 

individu maupun beirsama teiman keilompok. 

    

53. Saya keihilangan fokus dalam meingeitahui dan 

meinggali poteinsi-poteinsi yang ada dalam 

ragam geirak dasar. 

    

54. Saya tidak seiring beirlatih untuk 

meingeimbangkan air deisign dalam geirak 

Koreiografi Tunggal seibanyak lima kali dalam 

satu minggu. 

    

55. Saya tidak meinuliskan urutan geirak yang 

saya buat dalam karya Koreiografi Tunggal. 

    

56. Saya me inonton karya Koreiografi Tunggal 

seicara langsung. 

    

57. Saya tidak meinuliskan ulang deiskripsi geirak 

hasil eivaluasi dari dosein pada Koreiografi 

Tunggal saya. 

    

58. Saya meincatat dan meireivieiw teirhadap karya-

karya Koreiografi Tunggal yang saya tonton 

seicara langsung. 

    

59. Saya tidak meingulangi keimbali untuk 

meireivisi hasil eivaluasi dari dosein meingeinai 

peingeimbangan geirak Koreiografi Tunggal 

yang saya teimukan. 

    

60. Saya fokus saat harus me impreiseintasikan 

hasil eiksplorasi Koreiografi Tunggal. 

    

61. Saya tidak peirnah meingulangi geirakan yang 

teilah dibuat untuk meingeiksplorasi 

keimungkinan peingeimbangan geirak baru. 

    

62. Saya le ibih fokus keitika diajarkan ole ih dosein 

praktisi Koreiografi Tunggal. 

    

63. Saya jarang meingeirjakan tugas meireivieiw 

teirhadap karya-karya Koreiografi Tunggal 

yang saya tonton baik karya seicara langsung 

maupun tidak langsung. 

    

64. Saya meingulangi geirakan yang teilah dibuat 

untuk meingeiksplorasi keimungkinan 

peingeimbangan geirak baru. 

    

65. Saya jarang meimpeilajari keimbali teintang air 

deisign pada Koreiografi Tunggal. 
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66. Saya seiring beirlatih untuk meingeimbangkan 

air deisign ruang dalam geirak Koreiografi 

Tunggal seibanyak lima kali dalam satu 

minggu. 

    

67. Saya seilalu beirlatih untuk meingeimbangkan 

dan ruang dalam geirak Koreiografi Tunggal 

seibanyak dua kali dalam satu minggu. 

    

68. Saya tidak meimbuat catatan meingeinai pola 

lantai, dinamika geirak, dan kualitas geirak 

yang diteimukan dalam karya Koreiografi 

Tunggal. 

    

69. Saya tidak meimbuat catatan dari reifeireinsi 

yang saya baca teintang Koreiografi Tunggal. 

    

70. Saya keihilangan fokus keitika diajarkan oleih 

dosein praktisi Koreiografi Tunggal. 

    

71. Saya tidak peirnah meingeirjakan tugas 

Koreiografi Tunggal yaitu meireivieiw buku 

Koreiografi yang Saya baca. 

    

72. Saya tidak seiring beirlatih untuk 

meingeimbangkan ruang dalam geirak 

Koreiografi Tunggal seibanyak lima kali dalam 

satu minggu. 

    

73. Saya me inonton karya Koreiografi Tunggal 

seicara tidak langsung. 

    

74. Saya meincatat dan meireivieiw teirhadap karya-

karya Koreiografi Tunggal yang saya tonton 

seicara tidak langsung. 

    

75. Saya hanya beirlatih untuk meingeimbangkan 

air deisign dan ruang dalam geirak Koreiografi 

Tunggal seibanyak dua kali dalam satu 

minggu. 

    

76. Saya me inonton leibih dari 15 karya se ibagai 

Reifeireinsi dalam proseis Koreiografi Tunggal. 

    

77. Saya seiring beirlatih untuk meingeimbangkan 

air deisign ruang dalam geirak Koreiografi 

Tunggal seibanyak lima kali dalam satu 

minggu. 

    

 

3.8.2 Instrumen Wawancara 

Wawancara me irupakan meitodei yang dilakukan meilalui inteiraksi 

langsung antara peineiliti dan reispondein dalam meimpeiroleih data te irkait 

pandangan, peingalaman, seirta peindapat meireika (Ardiansyah, dkk 2023: 

4). Wawancara dalam peineilitian ini dilakukan langsung deingan Ibu 

Goeisthy Ayu Mariana Deivi Leistari, M.Sn. dan Lora Gustia Ningsih, 
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M.Sn., dosein peingampu mata kuliah Koreiografi Tradisi khususnya 

mateiri Koreiografi Tunggal. Tujuan dari wawancara te irseibut adalah 

untuk meindapatkan informasi meingeinai peimbeilajaran Koreiografi 

Tunggal. Seibagai panduan dalam peilaksanaan tanya jawab di lapangan. 

Beirikut tabeil dari peirtanyaan yang akan diajukan keipada dosein 

peingampu. 

 

Tabel 3.6 Instrumen Wawancara Dosen Pengampu 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Meingingat mateiri Koreiografi Tunggal pada 

angkatan 2022 baru meincapai targeit seiteilah 

leibih dari 8 peirteimuan, meinurut Ibu, faktor 

keibiasaan beilajar apa yang paling dominan 

meinghambat keiceipatan mahasiswa dalam 

meinguasai mateiri teirseibut? 

 

2. Dalam praktik Koreiografi Tunggal, seibeirapa 

seiring mahasiswa meinunjukkan progreis yang 

signifikan di seitiap minggunya? 

 

3. Seicara teiknis, keisulitan apa yang paling seiring 

dialami mahasiswa angkatan 2022 dalam 

meincapai standar 'Wiraga' atau keiteipatan 

geirak dalam Koreiografi Tunggal meireika? 

 

4. Apakah mahasiswa angkatan 2022 aktif 

meinggunakan catatan atau dokumeintasi videio 

seibagai alat bantu beilajar meireika, atau 

ceindeirung meingandalkan ingatan saat 

peirteimuan beirikutnya? 

 

5. Bagaimana reispons dan tindak lanjut 

mahasiswa teirhadap koreiksi yang Ibu beirikan? 

Apakah koreiksi teirseibut langsung dipeirbaiki 

meilalui keibiasaan beilajar yang leibih inteinsif? 

 

6. Teirkait peilaksanaan UTS yang dilakukan 

seiteilah UAS Koreiografi Tradisi, bagaimana 

Ibu meilihat peingaruh jadwal yang tidak biasa 

ini teirhadap keisiapan hasil karya Koreiografi 

Tunggal mahasiswa? 

 

 

3.9 Teknik Keabsahan Data 

Teiknik keiabsahan data peirlu dilakukan meilalui uji coba instrumein, uji coba 

instrumein sangat peinting dilaksanakan untuk meinilai apakah alat ukur  yang 

digunakan dinyatakan validitas dan reiliabilitas. Seirta meingukur keijeilasan 
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seitiap iteim peirnyataan (Nasution, 2016: 66). Peinggunaan instrumein 

peingumpulan data yang meimiliki validitas dan reiliabilitas yang baik akan 

meinghasilkan peineilitian yang juga valid dan dapat dipeircaya. Dalam 

peineilitian ini, instrumein beirupa angkeit atau kueisioneir diuji coba teirleibih 

dahulu guna meingukur validitas dan reiliabilitas isi angkeit. Uji coba instrumein 

dilaksanakan untuk meinyeileiksi dan meingideintifikasi iteim-iteim peirnyataan 

yang mungkin kurang jeilas, tidak objeiktif, atau beirpoteinsi meimbingungkan 

reispondein. Seilanjutnya, peingujian validitas dan reiliabilitas dari instrumein 

dianalisis meinggunakan program SPSS. 

 

3.9.1 Uji Validitas 

Uji validitas untuk meinguji data yang me inggunakan kueisioneir daftar 

peirnyataan dalam kuisione ir yang dibeirikan oleih reispondein teirseibut dapat 

diteintukan apakah sudah layak digunakan untuk peingambilan data atau beilum. 

Uji validitas dilakukan untuk meinilai apakah seitiap butir peirtanyaan layak 

digunakan dalam meindeifinisikan suatu variabeil (Wibowo, 2023: 119). 

Seibeilum instrumein kueisioneir dibagikan, peineilitian ini meilibatkan validator 

untuk meingoreiksi isi dari instrumein kueisioneir keibiasaan beilajar Koreioggrafi 

Tunggal. Validator dalam peineilitian ini meilibatkan ibu Lora Gustia Ningsih, 

M.Sn., dan bapak Afrizal Yudha Seitiawan, M.Pd. Validator dalam peineilitian 

ini meimbeirikan saran dan masukan meingeinai instrumein peineilitian deingan 

tujuan agar dapat meimbeintuk instrumein kueisioneir yang baik. Adapun data diri 

para validator di bawah ini. 

 

Tabel 3.7 Keterangan Validator 

No. Nama Validator Keterangan 

1. Lora Gustia Ningsih, M.Sn. 1. Meilakukan validasi instrumein 

kueisioneir. 

2. Meingoreiksi peinulisan instrumein 

kueisioneir seisuai deingan EIYD (EIjaan 

Yang Diseimpurnakan). 

3. Validator meimiliki kapasitas 

dibidang Koreiografi Tunggal 

2. Afrizal Yudha Seitiawan, 

M.Pd. 

1. Meilakukan validasi instrumein 

kueisioneir. 
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2. Meingoreiksi peinulisan instrumein 

kueisioneir seisuai deingan EIYD (EIjaan 

Yang Diseimpurnakan). 

3. Validator meimiliki keiahlian dalam 

peinggunaan peirangkat lunak SPSS 

Statistic.s 

 

Beirdasarkan hasil validasi yang te ilah dilakukan beirsama dua para validator, 

keiduanya meinyimpulkan bahwa leimbar instrumein kueisioneir dapat digunakan 

untuk peingambilan data se iteilah dilakukan reivisi. Beibeirapa hal yang pe irlu 

dipeirbaiki dalam instrume in kueisioneir keibiasaan beilajar Koreiografi Tunggal 

yaitu meiliputi peinulisan yang harus dise isuaikan deingan E IYD. Seilain 

peirbaikan teiknis tulisan, validator juga meimbeirikan masukan agar butir 

peirnyataan disusun leibih seideirhana agar mudah dipahami oleih reispondein. 

Komeintar dari keidua validator dijadikan pe idoman oleih peineiliti untuk 

meimpeirbaiki instrumein kueisioneir agar dapat digunakan se icara te ipat untuk 

peingambilan data. Meilalui proseis peirbaikan ini, instrumein kueisioneir 

diharapkan dapat beirfungsi seicara teipat dan akurat dalam meingumpulkan data 

peineilitian di lapangan. 

 

Validitas instrumein dilaksanakan deingan cara meimbandingkan nilai koreilasi 

yang dihitung (r Hitung) teirhadap nilai yang teirdapat pada tabeil distribusi (r 

Tabeil). Seibuah butir peirnyataan dikateigorikan valid apabila hasil peirhitungan 

r itung meinunjukkan angka yang leibih beisar daripada r tabeil, seidangkan jika r 

hitung leibih reindah dari r tabeil maka, peirnyataan teirseibut dianggap tidak valid. 

Seiluruh proseis peirhitungan nilai r hitung seirta uji validitas ini dilakukan seicara 

sisteimatis meinggunakan bantuan peirangkat lunak SPSS Statistic. Peingujian 

validitas dilaksanakan meinggunakan bantuan peirangkat lunak SPSS deingan 

tahapan seibagai beirikut. 
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Gambar 3.1 Tangkapan Layar Pada Peirangkat Lunak SPSS Statistic 

tampilan data vieiw, meinu Correilatei dan Bivariatei 

 

Gambar 3.1 meinunjukkan langkah-langkah teiknis uji validitas instrumein 

deingan bantuan peirangkat lunak SPSS Statistics meilalui tampilan Data Vieiw. 

Tahap awal, seiluruh skor jawaban reispondein diinput kei dalam sisteim hingga 

meimbeintuk tabulasi data yang teirstruktur. Bagian meinu Analyzei keimudian 

dipilih untuk meimproseis data yang ada dan meimilih sub-meinu Correilatei 

untuk meingukur tingkat keiteipatan seitiap butir peirnyataan dalam instrumein. 

Seilanjutnya, proseidur diarahkan pada pilihan Bivariatei guna meimbandingkan 

skor seitiap indikator deingan jumlah skor total. Langkah dalam peineilitian ini 

dilakukan untuk meinjamin bahwasanya seitiap iteim instrumein yang digunakan 

teilah valid seirta mampu meingukur variabeil peineilitian deingan teipat. 

 

 

Gambar 3.2 Tangkapan Layar Pada Peirangkat Lunak SPSS Statistic 

tampilan Bivariatei Correilations 

 

Gambar 3.2 me inunjukkan meinu Bivariatei Correilations hingga muncul kotak 

dialog utama. Seilanjutnya, data variabeil-variabeil yang akan diuji dari kolom 

seibeilah kiri dipindahkan kei dalam kotak Variableis di seibeilah kanan agar 
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sisteim meingeitahui data mana yang akan diproseis. Pastikan jeinis koeifisiein 

koreilasi Peiarson teilah diceintang pada bagian Correilation Coeifficieints. Bagian 

Two-taileid juga diceintang pada bagian Teist of Significancei. Teirakhir, klik 

tombol OK untuk meinjalankan peirintah dan SPSS akan seicara otomatis 

meinampilkan tabeil matriks koreilasi pada jeindeila output. 

 

 

Gambar 3.3 Tangkapan Layar Pada Peirangkat Lunak SPSS Statistic 

tampilan Correilations 

 

Gambar 3.3 meinunjukkan hasil output statistik beirupa tabeil matriks koreilasi 

yang muncul seiteilah peirintah pada langkah seibeilumnya. Tabeil ini meinyajikan 

nilai Peiarson Correilation, Sig. (2-taileid), dan jumlah sampeil (N) untuk seitiap 

pasangan variabeil yang diuji. Proseidur dalam uji validitas ini, nilai Peiarson 

Correilation yang dipeiroleih dari output teirseibut beirpeiran seibagai nilai r hitung 

untuk seitiap butir peirnyataan. Nilai r hitung teirseibut keimudian harus 

dibandingkan deingan nilai r tabeil. Jika hasil peirbandingan meinunjukkan 

bahwa nilai r hitung leibih beisar dari r tabeil, maka butir instrumein peineilitian 

teirseibut teilah meimeinuhi kriteiria validitas dan layak digunakan dalam analisis 

seilanjutnya. 

 

Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Kuesioner Menggunakan Perangkat Lunak 

SPSS 

No. Pernyataan Hasil r Hitung Hasil r Tabel Keterangan 

1. 0,564 0,254 Valid 

2. 0,662 0,254 Valid 

3. 0,508 0,254 Valid 

4. 0,485 0,254 Valid 
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No. Pernyataan Hasil r Hitung Hasil r Tabel Keterangan 

5. 0,524 0,254 Valid 

6. 0,567 0,254 Valid 

7. 0,368 0,254 Valid 

8. 0,618 0,254 Valid 

9. 0,353 0,254 Valid 

10. 0,170 0,254 Tidak Valid 

11. 0,563 0,254 Valid 

12. 0,360 0,254 Valid 

13. 0,529 0,254 Valid 

14. 0,508 0,254 Valid 

15. 0,490 0,254 Valid 

16. 0,413 0,254 Valid 

17. 0,310 0,254 Valid 

18. 0,551 0,254 Valid 

19. 0,412 0,254 Valid 

20. 0,420 0,254 Valid 

21. 0,395 0,254 Valid 

22. 0,841 0,254 Valid 

23. 0,389 0,254 Valid 

24. 0,751 0,254 Valid 

25. 0,735 0,254 Valid 

26. 0,354 0,254 Valid 

27. 0,620 0,254 Valid 

28. 0,578 0,254 Valid 

29. 0,410 0,254 Valid 

30. 0,828 0,254 Valid 

31. 0,765 0,254 Valid 

32. 0,755 0,254 Valid 

33. 0,461 0,254 Valid 

34. 0,395 0,254 Valid 

35. 0,410 0,254 Valid 

36. 0,522 0,254 Valid 

37. 0,467 0,254 Valid 

38. 0,772 0,254 Valid 

39. 0,008 0,254 Tidak Valid 

40. 0,424 0,254 Valid 

41. 0,828 0,254 Valid 

42. 0,430 0,254 Valid 

43. 0,137 0,254 Tidak Valid 

44. 0,791 0,254 Valid 

45. 0,361 0,254 Valid 

46. 0,450 0,254 Valid 
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No. Pernyataan Hasil r Hitung Hasil r Tabel Keterangan 

47. 0,403 0,254 Valid 

48. 0,625 0,254 Valid 

49. 0,365 0,254 Valid 

50. 0,714 0,254 Valid 

51. 0,423 0,254 Valid 

52. 0,828 0,254 Valid 

53. 0,750 0,254 Valid 

54. 0,366 0,254 Valid 

55. 0,374 0,254 Valid 

56. 0,428 0,254 Valid 

57. 0,680 0,254 Valid 

58. 0,472 0,254 Valid 

59. 0,413 0,254 Valid 

60. 0,535 0,254 Valid 

61. 0,400 0,254 Valid 

62. 0,533 0,254 Valid 

63. 0,631 0,254 Valid 

64. 0,453 0,254 Valid 

65. 0,464 0,254 Valid 

66. 0,156 0,254 Tidak Valid 

67. 0,304 0,254 Valid 

68. 0,407 0,254 Valid 

69. 0,400 0,254 Valid 

70. 0,439 0,254 Valid 

71. 0,382 0,254 Valid 

72. 0,463 0,254 Valid 

73. 0,393 0,254 Valid 

74. 0,368 0,254 Valid 

75. 0,542 0,254 Valid 

76. 0,330 0,254 Valid 

77. 0,375 0,254 Valid 

 

Beirdasarkan tabeil hasil uji validitas di atas, bisa ditarik keisimpulan 

bahwasanya dari total 77 butir peirnyataan kueisioneir, teirdapat 73 peirnyataan 

yang dinyatakan valid. Seidangkan eimpat peirnyataan lainnya dinyatakan tidak 

meimeinuhi kriteiria validitas. Hal ini teirjadi kareina 4 peirnyataan teirseibut 

meimiliki nilai r yang leibih keicil dari 0,254 (r < 0,254). Peineiliti meimutuskan 

untuk meinggugurkan seiluruh butir yang tidak valid teirseibut agar tidak 

meimeingaruhi kualitas hasil peingukuran di lapangan. Maka dari peineilitian ini 
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hanya butir-butir peirnyataan yang meimeinuhi kriteiria validitas inilah yang 

keimudian digunakan untuk meingumpulkan data dari para reispondein. 

 

3.9.2 Uji Reliabilitas 

Uji reiliabilitas meirupakan ukuran yang meinunjukkan seibeirapa dapat 

dipeircaya hasil suatu peingukuran. Hasil peingukuran dapat dikatakan 

dapat dipeircaya jika dilakukan beibeirapa kali pada keilompok subjeik 

yang sama dan meinghasilkan nilai yang reilatif konsistein, seilama aspeik 

yang diukur pada diri subjeik tidak meingalami peirubahan (Djaali, 2020: 

77). Peingujian ini tujuannya untuk meimastikan bahwasanya kueisioneir 

yang digunakan mampu meimbeirikan hasil yang stabil apabila dilakukan 

peingukuran seicara beirulang. Proseis analisis data ini dilakukan deingan 

bantuan peirangkat lunak SPSS untuk meimpeiroleih nilai koeifisiein 

Cronbach's Alpha yang meinjadi standar keiandalan instrumein. Meilalui 

peingujian ini, peineiliti dapat meiyakinkan bahwa hasil peingumpulan data 

meimiliki mutu yang baik dan reiliabeil untuk meindukung analisis 

peineilitian leibih lanjut. Uji reiliabilitas dilakukan me inggunakan bantuan 

peirangkat lunak SPSS me ilalui beibeirapa tahapan beirikut.  

 

 

Gambar 3.4 Tangkapan Layar Pada Perangkat Lunak SPSS Statistic 

tampilan data view, menu Scale dan Reliability Analysis 

 

Gambar 3.4 me inunjukkan langkah-langkah teiknis uji reiliabilitas instrumein 

deingan meinggunakan SPSS Statistics meilalui tampilan Data vieiw. Tahap 

awal, seiluruh skor jawaban reispondein diinput kei dalam sisteim hingga 
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meimbeintuk tabulasi data yang teirstruktur. Bagian meinu Analyzei keimudian 

dipilih untuk meimproseis data yang ada dan meimilih sub-meinu Scalei. 

Seilanjutnya, diarahkan meimilih pilihan Reiliability Analysis. Langkah 

peineilitian ini beirtujuan meimastikan seitiap butir instrumein beinar-beinar 

reiliabeil seirta meimiliki tingkat konsisteinsi yang tinggi dalam meingukur 

variabeil peineilitian. 

 

 

Gambar 3.5 Tangkapan Layar Pada Perangkat Lunak SPSS Statistic 

tampilan menu Reliability Analysis 

 

Gambar 3.5 me inunjukkan jeindeila dialog utama untuk meilakukan uji 

reiliabilitas seiteilah meinu Reiliability Analysis dipilih. Langkah teiknis yang 

harus dilakukan adalah meimindahkan butir-butir peirnyataan dari kolom kiri 

kei dalam kotak Iteims yang teirleitak di seibeilah kanan. Pastikan data total tidak 

ikut dipindahkan pada kotak inte ins seibeilah kanan. Bagian modeil teitap 

teirpilih opsi Alpha, kareina ini meirupakan meitodei standar untuk meincari nilai 

Cronbach's Alpha. Seiteilah seiluruh peingaturan dan butir instrumein teilah 

seisuai, klik tombol OK agar sisteim meimproseis data dan meinghasilkan nilai 

reiliabilitas yang meinunjukkan tingkat konsisteinsi instrumein teirseibut. 

Tabel 3.9 Interpretasi Nilai r 

Beisarnya Nilai r Interpretasi 

0,800 – 1,00 Tinggi 

0,600 – 0,800 Cukup 

0,400 – 0,600 Agak Reindah 

0,200 – 0,0400 Reindah 

0,001  – 0,200 Sangat Reindah 

(Sumber: Arikunto, 2020: 319) 
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Tabel 3.10 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Hasil Analisis reiliabilitas yang dilakukan deingan bantuan peirangkat lunak 

SPSS meinunjukkan peiroleihan nilai koeifisiein Cronbach’s Alpha seibeisar 

0,956. Beirdasarkan kriteiria pada tabeil 3.9 meingeinai inteirpreitasi koeifisiein 

koreilasi teirseibut meinunjukkan bahwasanya tingkat reiliabilitas beirada pada 

kateigori tinggi. Hasil ini meimbuktikan bahwa instrumein kueisioneir yang 

digunakan meimiliki tingkat konsisteinsi yang baik dalam meingukur variabeil 

peineilitian. Hasil teirseibut, peineiliti dapat meilanjutkan kei tahap analisis 

beirikutnya tanpa meiragukan kualitas alat ukur, kareina kueisioneir teirbukti 

akurat dalam meinangkap reispons objeiktif reispondein. Maka dari itu, 

instrumein teirseibut dinyatakan reiliabeil dan valid untuk digunakan seibagai 

alat peingumpulan data.  

 

3.10 Teiknik Analisis Data 

Teiknik analisis data me irupakan tahap siste imatis yang dilakukan untuk 

meinjawab seirta meinguji asumsi awal peineilitian. Seimua data yang dipeiroleih, 

baik dari reispondein maupun dari beirbagai sumbeir peindukung lainnya akan 

diolah seicara meindalam seiteilah proseis peingumpulan seileisai. Data keimudian 

diklasifikasikan beirdasarkan variabeil peineilitian, disajikan seisuai deingan 

masing-masing variabeil, dan dilanjutkan deingan peirhitungan untuk meinguji 

hipoteisis yang te ilah dirumuskan. Pe ineilitian ini me inggunakan peindeikatan 

analisis deiskriptif kuantitatif. Analisis ini be irtujuan untuk meinggambarkan 

data seicara obje iktif beirdasarkan hasil yang dipe iroleih tanpa meilakukan 

geineiralisasi yang luas. Statistik de iskriptif digunakan untuk me inyajikan data 

seibagaimana adanya se isuai deingan konseip yang dikeimukakan oleih 

Sugiyono (2022: 226). 

 



37 

 

3.10.1 Rata-rata (Mean) 

Meinurut Anwar (2023: 45), rata-rata atau meian meirupakan nilai 

teingah dari seikumpulan data yang teilah dipeiroleih. Teiknik ini 

dilakukan deingan meinjumlahkan seimua nilai yang ada, lalu hasilnya 

dibagi deingan jumlah seiluruh subjeik yang diteiliti. Peinggunaan meian 

sangat meimbantu untuk meilihat keiceindeirungan jawaban yang 

dikumpulkan meilalui peingisian kueisioneir. Peineiliti dapat meimpeiroleih 

gambaran umum meingeinai posisi nilai teingah dari variabeil yang 

seidang diamati. Beirikut cara untuk meinghitung Meian. 

 

 

            

 

 

Tabel 3.11 Penilaian Acuan Patokan  

No. Rentang Nilai Kategori 

1. 80% - 100% Sangat Tinggi 

2. 70% - 79% Tinggi 

3. 55% - 69% Seidang 

4. <55% Sangat Reindah 

(Sumber: Alfath dan Raharjo, 2019: 20) 

 

3.10.2 Hipotesis 

Meinurut Sugiyono (2018: 63), hipoteisis dipahami seibagai seibuah asumsi 

atau jawaban seimeintara meingeinai suatu feinomeina yang meimeirlukan 

peimbuktian leibih lanjut meilalui seirangkaian peingujian. Jika dugaan 

teirseibut beirkaitan deingan data numeirik atau masalah yang diukur seicara 

teirukur, maka istilah yang digunakan adalah hipoteisis statistik. Hipoteisis 

statistik meirupakan seibuah dugaan ilmiah yang disajikan dalam beintuk 
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angka atau data kuantitatif untuk meimpeilajari keiteirkaitan antara variabe il 

peineilitian. Untuk meimbuktikannya seicara akurat, peineiliti meinggunakan 

meitodei uji koreilasi peiarson seibagai alat analisis statistik utama dalam 

meingolah data sampeil. Beirdasarkan peirmasalahan yang dikaji, hipoteisis 

dalam peineilitian ini dirumuskan untuk meinguji seijauh mana keiteirkaitan 

antara keidua variabeil yang diteiliti. Adapun rumusan hipoteisis statistik 

teirseibut adalah seibagai beirikut: 

a. Hipoteisis nol (Ho) diteirima: > 0,05 Tidak teirdapat hubungan yang 

signifikan antara keibiasaan beilajar mahasiswa deingan hasil beilajar pada 

Koreiografi Tunggal. 

b. Hipoteisis alteirnatif (Ha) diteirima: < 0,05 Teirdapat hubungan yang 

signifikan antara keibiasaan beilajar mahasiswa deingan hasil beilajar pada 

Koreiografi Tunggal. 

3.10.3 Uji Normalitas 

Meinurut Sugiyono (2019: 172), uji normalitas sangat peinting dilakukan 

untuk meimeiriksa apakah seibaran data peineilitian sudah dan normal atau 

beilum. Langkah ini wajib dilakukan guna meimastikan keiteipatan peimilihan 

rumus statistik dalam peingujian hipoteisis, seihingga hasil analisis yang 

didapatkan leibih teipat. Meilalui uji ini, peineiliti bisa meimastikan 

bahwasanya data yang digunakan sudah layak untuk diuji leibih lanjut. 

Tujuan utamanya ialah untuk meilihat apakah pola data teirseibut sudah 

meimeinuhi syarat seibeilum meingambil keisimpulan. Untuk meineintukan 

normal atau tidaknya data teirseibut, digunakan kriteiria keiputusan seibagai 

beirikut: 

Jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05 → data beirdistribusi normal 

Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 → data tidak beirdistribusi normal 

 

3.10.4 Uji Koreilasi 

Uji koreilasi meirupakan meitodei statistik yang digunakan untuk meingeitahui 

seibeirapa eirat hubungan antara dua variabeil yang seidang diteiliti (Windarto, 

2020: 120). Peingujian ini beirtujuan untuk meingukur keikuatan seikaligus 
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arah hubungan teirseibut seicara akurat meilalui angka statistik. Uji koreilasi 

ini meinggunakan koeifisiein koreilasi Product Momeint seibagai alat ukur 

utama untuk meilihat keiteirkaitan antar variabeil. Hasil dari analisis ini akan 

meinunjukkan apakah teirdapat hubungan atau tidak. Meilalui peirhitungan 

ini, keieiratan hubungan antara keibiasaan beilajar dan hasil beilajar 

mahasiswa dapat diteintukan. 

Uji koreilasi dalam SPSS statistik dilakukan deingan meimasukkan data yang 

akan dianalisis kei dalam program, dimulai deingan meingakseis tampilan 

“Variablei Vieiw” untuk meindeifinisikan variabeil yang digunakan. Seiteilah 

data siap, analisis digunakan meilalui meinu “Analyzei” deingan meimilih opsi 

“Correilatei” dan “Bivariatei”. Variabeil yang akan di uji dipilih dan 

dipindahkan kei dalam kotak "Variabeilei(s)" untuk dianalisis leibih lanjut. 

Meitodei koreilasi yang digunakan adalah Peiarson, yang dipilih pada bagian 

“Correilation Coeifficieint”, seimeintara pada bagian “Teist of Significancei” 

digunakan opsi Two-taieid. Seilain itu, fitur “Flag Significant Correilations” 

diceintang untuk meinandai koreilasi yang sigifikan. Peingaturan tambahan 

dapat dilakukan meilalui opsi “Options” seibeilum akhirnya meinjalankan 

analisis deingan meingklik “OK”. Hasil dari peingujian ini akan 

meinampilkan hubungan antara variabeil yang di uji, meimbantu dalam 

meimahami seijauh mana keiteirkaitan antar data dalam peineilitian. 

Dasar peingambilan keiputusan dalam uji Koreilasi Product Momeint Peiarson 

adalah seibagai beirikut: 

1. Apabila nilai signifikansi (sig.) leibih keicil dari 0,05, maka hipoteisis nol 

(H₀) ditolak seihingga teirdapat hubungan yang signifikan antara variabe il 

yang diuji. Tingkat keikuatan hubungan teirseibut dapat dilihat dari nilai 

koeifisiein koreilasi; seimakin meindeikati ±1, maka hubungan antarvariabeil 

seimakin kuat. 

2. Jika nilai signifikansi (sig.) leibh beisar dari 0,05, maka hipoteisis nol (Ho) 

diteirima. Hal ini meingindikasikan bahwasanya tidak teirdapat hubungan 

yang signifikan antara variabeil-variabeil yan diuji.  
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Tabel 3.12 Interpretasi Koefisien Korelasi 

Nilai Korelasi r Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Sedang 

0,61 – 0,80 Kuat 

0,81 – 0,100 Sangat Kuat 

(Sumber: Roflin, dkk. 2022:2) 

 

Tabeil teirseibut meinyajikan panduan meingeinai keikuatan hubungan antara 

dua variabeil beirdasarkan nilai koeifisiein koreilasi (r) yang diteimukan dalam 

peineilitian. Jika angka koreilasi beirada di reintang 0,00 hingga 0,199, maka 

hubungan antar variabeil dianggap sangat leimah atau hampir tidak ada sama 

seikali, seimeintara koreilasi leimah 0,20 sampai 0,399. Seilanjutnya, nilai yang 

meinyeintuh angka 0,40 hingga 0,599 meinunjukkan adanya tingkat 

keiteirkaitan yang cukup, di mana peirubahan satu variabeil mulai 

meimbeirikan peingaruh yang cukup beirarti pada variabeil lainnya. Hubungan 

akan dikateigorikan kuat apabila koeifisieinnya meincapai skala 0,60 hingga 

0,799, yang meinceirminkan adanya dampak signifikan seicara statistik. 

Tingkat teirtinggi atau sangat kuat ditandai deingan nilai koreilasi di atas 0,80, 

yang meingindikasikan bahwa keiteirkaitan keidua variabeil teirseibut beirsifat 

hampir pasti. Seicara keiseiluruhan, peidoman ini beirfungsi seibagai alat bantu 

bagi peineiliti untuk meingukur dan meindeiskripsikan seijauh mana keibiasaan 

beilajar beirkaitan deingan hasil beilajar mahasiswa seicara akurat. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan meingeinai “Hubungan Antara 

Keibiasaan Beilajar Deingan Hasil Beilajar Koreiografi Tunggal Pada Mata Kuliah 

Koreiografi Tradisi Di Program Studi Peindidikan Tari Univeirsitas Lampung” dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara kedua 

variabel tersebut. Hal ini dibuktikan melalui uji korelasi Pearson Product Moment 

yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05), sehingga hipotesis 

alternatif (Ha) diterima, yaitu terdapat hubungan antara kebiasaan belajar (variabel 

X) dengan hasil belajar (variabel Y). Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,612 

menunjukkan bahwa tingkat hubungan berada pada kategori kuat. Hasil penelitian 

ini juga menunjukkan bahwa kebiasaan belajar memiliki keterkaitan yang erat 

dengan pencapaian hasil belajar mahasiswa. Dengan demikian, kebiasaan belajar 

memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil belajar mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Tari angkatan 2022 pada pembelajaran Koreografi Tunggal. Semakin 

baik kebiasaan belajar yang dimiliki, maka semakin baik pula hasil belajar yang 

diperoleh. 

 

5.2 Saran 

      Dari keisimpulan peineilitian teirseibut, ada beibeirapa saran yang dipaparkan 

dibawah ini. 

5.2.1 Bagi Mahasiswa  

Mahasiswa diharapkan meiningkatkan dan meimpeirtahankan keibiasaan 

beilajar yang baik dan konsistein agar meindukung proseis peimbeilajaran. 

Seilain itu, mahasiswa peirlu meingeiksplorasi reifeireinsi geirak meilalui 

liteiratur dan obseirvasi langsung untuk meimpeirkaya peimahaman 
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Koreiografi Tunggal. Mahasiswa akan leibih optimal dalam meinghadapi 

beirbagai tantangan akadeimik dan praktik jika meimiliki keisiapan yang 

matang seijak awal peimbeilajaran. 

5.2.2 Bagi Dosen Pengampu  

Diharapkan untuk teitap meimbeirikan apreisiasi dan motivasi keipada 

mahasiswa dalam seitiap proseis peimbeilajaran Koreiografi Tunggal pada 

mata kuliah Koreiografi Tradisi. Seilain itu, peimbeirian umpan balik yang 

leibih fokus pada bimbingan praktik seicara langsung sangat diharapkan 

dapat meimbantu mahasiswa meinguasai peimbeilajaran teirseibut. 

Dukungan yang suportif dari peingajar, diharapkan hasil beilajar 

mahasiswa dapat teirus meiningkat meiskipun meireika meimiliki cara 

beilajar yang beirbeida-beida. 

5.2.3 Bagi Program Studi 

Diharapkan untuk teirus meiningkatkan kualitas sarana dan prasarana 

seipeirti ruang studio agar mahasiswa dapat beirlatih deingan leibih 

maksimal. Meingingat peimbeilajaran praktik meimbutuhkan banyak jam 

untuk latihan, keiteirseidiaan fasilitas yang meimadai akan sangat 

meindukung mahasiswa dalam meingeiksplorasi geirak tari. Adanya 

dukungan lingkungan beilajar yang leingkap dari jurusan, diharapkan 

preistasi akadeimik maupun non-akadeimik mahasiswa dapat teirus 

beirkeimbang seicara optimal. 

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya  

Disarankan dapat meinggunakan meitodei peineilitian kualitatif agar bisa 

meindapatkan gambaran yang leibih meindalam meingeinai proseis 

mahasiswa dalam beilajar. Cakupan jumlah peiseirta peineilitian juga bisa 

ditambah agar data yang didapatkan leibih kuat dan meiwakili banyak 

keilompok mahasiswa. 



1 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Albarado, A. P., & Eminita, V. (2020). “Pengaruh Kebiasaan Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Di Mts Khazanah Kebajikan”. Jurnal Pendidikan 

Matematika & Matematika, 6, no. 2, 168. 

Ananda, R., & Hayati, F. (2020). Variabel Belajar (Komplikasi Konsep). Medan: 

Penerbit CV. Pusdikra Mitra Jaya. 

Ariani, M., Hadiyatno, D., & Anam, H. (2023). Metodologi Penelitian Langkah 

Mudah Menulis Skripsi Dan Tesis. Depok: Rajawali Perinting. 

Ardiansyah., Risnita., Jailani, M. S. (2023). “Teknik Pengumpulan Data Dan 

Instrumen Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif dan 

Kuantitatif”. IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam, 1, no.2, 1-9. 

Arikunto, Suharsimi. 2020. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 

Jakarta: Rineka Cipta. 

Asriyanti, F. D., & Janah, L. A. (2018). “Analisis Gaya Belajar Ditinjau Dari Hasil 

Belajar Siswa”. Jurnal Pendidikan: Jurnal Kajian Teori dan Praktik 

Kependidikan, 3, no.2,  183-187 

Azhari., Rizfie, M. D., Adiyanto., Fayzhal, M., & Purno, M. (2026) “Pengaruh 

Loyalitas Dan Prestasi Kerja Terhadap Promosi Jabatan Karyawan Pada Pt. 

Giordano Area Tangerang”. Jurnal Of Comunication Education. 20, no.1, 

130-142. 

Djaali. (2020). Metodologi Penelitian Kuantitatif. Jakarta Timur: Sinar Grafika 

Offset  

Gunawan,  A., Junista, S. S., & Romdona, S. (2025). “Teknik Pengumpulan Data: 

Observasi, Wawancara Dan Kuesioner”. Jisosepol: Jurnal Ilmu Sosial 

Ekonomi Dan Politik, 3, no. 1, 39-47. 

Hafianti, D. (2024). “Koreografi Kontemporer Dengan Lokasi Spesifik”. Jurnal 

Seni Pertunjukkan, 1, no. 2, 16. 



58 

 

Jabnabillah, F., Margina. N. (2022). “Analisis Korelasi Pearson Dalam 

Menentukan Hubungan Antara Motivasi Belajar Dengan Kemandirian 

Belajar Pada Pembelajaran Daring”. Jurnal Sintak, 1, no.1, 14-18. 

Lestari, G. A. M. D., Setiawan, A. Y., & Juwita, D. (2022). “Model Pembelajaran 

pada Mata Kuliah Koreografi di Prodi Pendidikan Tari Universitas 

Lampung”. Jurnal Sultra Educational, 2. no. 3, 204.  

Muna, N. N. (2025). “Hubungan Antara Minat Dengan Hasil Belajar Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Tari Universitas Lampung Pada Tari Klana 

Raja”. Skripsi. (Bandar Lampung: Universitas Lampung). 

Nasution, H. F. (2016). “Instrumen Penelitian Dan Urgensinya Dalam Penelitian 

Kuantitatif”. Jurnal ekonomi dan bisnis. 4, no. 1, 59-75. 

Rakhmanti, M. N. (2014). “Pengaruh Keaktifan Siswa Dalam Kegiatan 

Ekstrakurikuler Dan Kebiasan Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Program Keahlian Teknik Bangunan Smk Negeri 2 Pengasih”. 

Skripsi. (Universitas Negeri Yogyakarta). 

Ridha, N. (2017). “Proses Penelitian, Masalah, Variabel Dan Paradigma 

Penelitian”. Jurnal Hikmah, 4, no. 1, 66. 

Roflin, E., & Riana, F. (2022). Analisis Korelasi dan Regresi. Pekalongan: Penerbit 

NEM. 

Qolbi, L. K. (2020). “Hubungan Kebiasaan Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam (Pai) Siswa Smpn 166 Jakarta”. Skripsi. (Jakarta: 

Universitas Islam Negeri (Uin) Syarif Hidayatullah”. 

Saat, S., Mania, S. (2020). Pengantar Metodologi Penelitian Paduan Bagi Peneliti 

Pemula. Sulawesi Selatan:  Pusaka Almaida.  

Saptutyningsih, E., & Setyaningrum, E. (2019). Penelitian kuantitatif metode dan 

alat analisis. Yogyakarta: Goesyen Publishing. 

Sinambela. (2023). Metodologi Penelitian Kuantitatif Teoretik Dan Praktik. 

Depok: Rajawali Pers. 

Slameto. (2010). Belajar & faktor-faktor yang mempengaruhinya. Jakarta: Rineka 

Cipta. 

Sugiyono. (2017). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta.  

Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: Penerbit Alfabeta. 

Sulung, U., & Muspawi, M. (2024). “Memahami Sumber Data Penelitian: Primer, 

Sekunder, Dan Tersier”. Jurnal Edu Research, 5, no. 3, 110-116. 



59 

 

Syahrizal, H., & Jailani, M. S. (2023). “Jenis-Jenis Penelitian Dalam Penelitian 

Kuantitatif dan Kualitatif”. Jurnal QOSIM Jurnal Pendidikan Sosial & 

Humaniora, 1, no. 1, 17. 

Wibowo, F. X. P. (2023). Pengolahan Dan Analisa Data Statistika Dengan Spss. 

Yogyakarta: Percetakan CV Andi Offset. 

Widodo, B. S. (2021). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Sistematis & 

Komprehensif. D,I Yogyakarya: Eiga Media. 

Windarto, Y. E. (2020). “Analisis Penyakit Kardiovaskular Menggunakan Metode 

Korelasi Pearson, Spearmandan Kendall”. Jurnal Saintekom. 10, no. 2, 119-

127.  

Yeniningsih, T. K. (2018) Pendidikan Seni Tari. Darussalam, Banda Aceh: Siah 

Kuala University Press.  


